BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Kesimpulan dari Laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di RSAU dr. Efram

Harsana Harsana, yaitu :

1.

Kegiatan pengelolaan obat di RSAU dr. Efram Harsana sudah sesuai dengan
aturan yang meliputi pelaksanaan perencanaan, pengadaan, penyimpanan,
pendistribusian obat, pencatatan, serta pelaporan.
Kegiatan pelayanan farmasi RSAU dr Efram Harsana sudah sangat baik
seperti saat resep pasien masuk langsung dilayani.
Instalasi Farmasi RSAU dr Efram Harsana dipimpin oleh kepala instalasi

farmasi yang setara dengan kepala tim farmasi dan terapi

SARAN

1. Sebaiknya kartu stok dijalankan sebagaimana mestinya, agar memudahkan

dalam pendataan penerimaan dan pengeluaran obat — obatan dan alat

kesehatan.

Sebaiknya penataan rak obat selain sesuai farmakologis harus sesuai abjad agar

petugas yang sedang bertugas untuk pertama kali tidak bingung ketika akan

mengambil obat.

Saran untuk Program Studi D3 Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala

kampus Kota Madiun :

a. Diharapkan selalu mengutamakan kedisiplinan waktu, perilaku, dan sopan
santun.

b. Diharapkan kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) seperti ini dapat
berlangsung secara terus menerus agar mahasiswa memiliki bekal dalam

menghadapi persaingan didunia kerja.
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